KAOS 


MANDRAGUNA 


KE KALIFORNIA 


T Mandraguna Santosa 

yang selama ini hanya 

menerima pekerjaan 
jahitan (CMT) dari eksportir 
garmen yang besar kini meng- 
ekspor sendiri produk kaos 
polonya ke Amerika dengan 
merek mereka sendiri: Dean. 
Padahal perusahaan yang 
dibangun setahun lalu dengan 
investasi US$ 1,5 juta tidak 
punya kuota. “Kami rajin 
mencan kuota yang tidak 
dimanfaatkan ekportir besar 
di bursa,” kata Tendy Har- 
| sono dari bagian ekspor Man- 
| draguna. 


Volume ekspornya memang 
baru seperempat kuintal lebih 
| senilai Rp 50 juta. Tetapi 

bukan tidak mungkin jumlah 

ini akan meningkat lagi karena 

di Los Angeles Mandraguna 
| bekerja sama dengan seorang 
| pengusaha Korea untuk buka 
| toko sendiri: City Casual of 
| California. Sebagian kaos- 
kaos tersebut dijual pula di 
toko-toko lain. Pemasaran di 
Kalifornía ini ditangani oleh 
putra komisaris Mandraguna 
keluarga Effendi Fermanto 
yang sedang mengambil master 
di California Politechnic. 


Perusahaan yang masih 
menjahit untuk eksportir jogg- 
ing suit Adidas dan Nike ini 
memang menunggu hingga 
bagian produksi mereka kuat 
untuk membuat barang kuali- 
tas ekspor, Kini, dengan jum- 
lah karyawan 200 orang, dan 
konsultan Jepas dari Korea, 
Mandraguna tengah menyiap- 
kan ekspor 100 lusin kaos polo 
untuk musim gugur November 
mendatang. W 


Yessy Tavip M 


YUL AORIANSYAH 


Mandraguna.” 


RAJIN PANGKAL KUOTA. “From Indonesia, with 


GEDUNG BARU 
SINAR MAS 
DIPTA 


os Sinar Mas Eka Tjipta 

Widjaja awal Juni lalu 

meresmikan kantor 
pusat baru asuransi kerugian 
milik kelompok yang diper- 
kirakan beromset US$ 3,5 
milyar itu. Gedung bertingkat 
empat seluas 2.300 m2 di atas 
tanah 1.700 m2 di Jalan H. 
Fachrudin ini juga akan ditem- 
pati oleh PT Asuransi Jiwa 
Eka Lifa, PT Asuransi Jiwa 
Simas Life dan PT Kalibesar 
Raya Utama yang juga ter- 
masuk anak perusahaan Sinar 


Mas Dipta. 

”Gedung lama di Jalan 
Samanhudi yang ditempati 
sejak berdiri, 1985, sudah 


tidak cukup, karena jumlah 
karyawan dan jumlah aktivitas 
makin meningkat, ” kata 
Henry C, Suryanaga dirut asu- 
ransi yang tahun lalu mencatat 
total premi bruto Rp 13,823 
milyar itu, 

Untuk keperluan itu Eka 
telah menanam modal Rp 3,5 
milyar. "Tiga tahun setelah 
didirikan asuransi ini sudah 
tumbuh 100% hingga 200%. 
Saya rasa dalam  satu-dua 
tahun gedung ini pun sudah 
tidak cukup lagi,” kata Eka 
optimistis. Jadi mau pindah 
lagi? "Tidak apa-apa, kan 


dihadapi 


alasannya bagus. Kami sudah 
membeli gedung Oriental dan 
gedung Studio 21 di Jalan 
Thamrin, untuk keperluan 
grup,” ungkap Eka tanpa 
menyebut harganya. W 


Yessy Tavip M. 


A.T. KEARNEY 


MELIRIK 
INDONESIA 


TT.  Kearney  Inc., 
sebuah perusahaan 
konsultasi manajemen 

yang didirikan pada 1926 di 
Chicago, AS, tahun silam 
membuka kantor di Singa- 
pura. ”Ini kantor pertama 
kami di Asia Tenggara dan 
kantor kedua setelah Tokyo,” 
kata John H. Ashby, Vice Pre- 
sident and Managing Director 
A.T. Singapura kepada SWA. 
Salah satu tantangan yang 
perusahaan-perusa- 
haan Indonesia adalah bagai- 
mana memasarkan dan men- 
distribusikan produk-produk- 
nya di dalam negeri dan ter- 
utama ke mancanegara, "Se- 
tiap perusahaan harus mem- 
persiapkan diri menghadapi 
persaingan yang akan semakin 
ketat,” ujar Tan Bien Kiat, 
Vice President & Personnel 
Director yang bersama 
Alberto G, Lapuz, Vice Pre- 


2. 


sident & Region 


al 
mendampingi Di 


John 


dalam acara press lu 
Hotel Borobudur-] 
nental 19 Juni lalu, 
Beberapa klien A.T 
ney yang tergolong blue 

antara lain: Firestone 
& Rubber Co., b 
Johnson, BMW, 
Douglas Corporation pa 
NASA. Kalau perusahan, 
skala kecil dan Menengat, 
"Kami juga akan meliva 
jawab John Ashby sambil 
melempar senyum. E | 
HB. Supiyg 


C 


KIAT BARU 
INDAH KIAT 


alam rapat umum 

tahunannya, Juni lalu. 

para pemegang saham 
menyetujui rencana perseroan 
meningkatkan kapasıtas pro- 
duksi menjadi 900.000 ton 
pulp dan 744.000 ton kertas 
Ekspansi yang akan dimulai 
1993 itu diperkirakan menelan 
biaya Rp 2,4 tnlyun- 

Pabrik pulp terbesar & 
Indonesia ini tahun lalu telah 
menghasilkan 340-000 ton ker- 
tas dan 300.000 ton pulp per 
tahun. Pada 1989, penjualan 
pulp sebesar Rp 40 milyar naik 
menjadi Rp 124 milyar se 
tahun kemudian. Produk ker 
tas naik dari Rp 167 milyar 
menjadi Rp 227 milyar dalam 
periode yang sama Dari total 
Rp 352 milya itu, sebesar 
Rp 186 milyar adalah Ha 
ekspor. Angka ini 70% labus 
tinggi dari angka tahun s& 
belumnya. 

Pada 1990, aset 


Mei tahun la 
lari RP s0 


rector 
Ashby 
hchenn di 

j 


ntere 
COnf. 


per serod n 
yang go public lu | 
ini naik 141% € Maa 
milyar menjadi Rp Ls 1990 
yun., Modal sendin pada “aa 
294% dari Rp - 


313 
23 


juga naik 
Jug Rp L% 


milyar menjadi 


ilyun. ; 
trily A Arisasangd 


Inung 
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